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Abstrak. Sawah tambak merupakan sistem penggunaan lahan secara bergantian menurut 
musim, seperti pada saat musim kemarau lahan tersebut digunakan untuk lahan sawah 
penanaman padi, dan pada saat musim hujan lahan tersebut digunakan untuk tambak 
pengolahan budidaya ikan. Dalam mengelola pertanian padi, sawah harus kaya akan 
bakteri fungsional di daerah rizosfer. Mikroba pada daerah rizosfer dapat mempengaruhi 
akar tumbuhan melalui interaksi biologis, fisik, dan kimiawi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap karakteristik bakteri yang diisolasi dari rizosfer (akar) tanaman padi (Oryza 
sativa L.) yang tumbuh di area sawah tambak. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memahami perbedaan kapasitas bakteri dalam menghasilkan IAA serta dalam melarutkan 
fosfat. Identifikasi koloni dilakukan dengan mengisolasi sampel tanah yang di dapat dari 3 
titik yang berbeda, isolat dilakukan menggunakan uji streak plate, identifikasi Karakteristik 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung yaitu pengamatan secara makroskopis. 
mikroskopis dan uji reaksi biokimia, seleksi bakteri penghasil iaa dilakukan dengan 
menyeleksi 19 isolat menggunakan spektrofotometri pada panjang gelombang 535 nm, uji 
penghasil IAA dilakukan dengan menggunakan salkovski  kemudian diamati selama 7hari 
dan diuji menggunakan spektrofotometri pada panjang  gelombang 535nm, Nilai indeks 
pelarutan fosfat diukur dengan  membandingkan total luas koloni dan luas zona bening  
dengan  Pikovskaya agar. Hasil uji pelarut fosfat Isolat K1 memiliki konsentrasi tertinggi 
yaitu (5,42%), konsentrasi terendah ada pada isol K5 yakni (0.18%). Hasil uji penghasil IAA 
isolat B3 memiliki nilai konsentrasi tertinggi yaitu (18,286 ppm) pada hari ke-enam, S7 hari 
ketujuh yaitu (17,754 ppm) K1 hari ketujuh yaitu (17,678 ppm) dan K5 hari ketujuh (17,513 
ppm) sedangkan nilai konsentrasi terendah pada isolat B2 hari ke-dua yaitu (3, 414 ppm) 
Kata kunci: Bakteri Rizosfer, Padi, Sawah Tambak, IAA, Fosfat 

 
Abstract. Rice-fish farming utilization system alternated by seasons. During the dry season, 
the land is used for rice cultivation, and during the rainy season, it's employed for fish 
cultivation in ponds. In managing rice farming, the field must be rich in functional bacteria 
in the rhizosphere area. Microbes in the rhizosphere can influence plant roots through 
biological, physical, and chemical interactions. This research aims to uncover the 
characteristics of bacteria isolated from the rhizosphere (roots) of rice plants (Oryza sativa 
L.) grown in the rice-field pond area. Furthermore, the study also aims to understand the 
differences in bacterial capacity to produce IAA (indole-3-acetic acid) and to solubilize 
phosphate. Bacterial colony identification was performed using the streak plate method, 
and the bacteria's ability to produce IAA was measured using a spectrophotometer. The 
phosphate solubilization test was conducted using Pikovskaya medium. The research 
results reveal variations in characteristics among the 19 analyzed bacterial isolates, as well 
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as significant differences in IAA production capacity and phosphate solubilization ability 
among these bacterial isolates. The identification of colonies was carried out by isolating 
soil samples obtained from 3 different points. Isolation was performed using the streak plate 
method, and the characteristics were identified through direct observations, including 
macroscopic and microscopic observations, as well as biochemical tests. The selection of 
IAA-producing bacteria was done by selecting 19 isolates using spectrophotometry at a 
wavelength of 535 nm. The IAA production test was conducted using the Salkowski 
method, and observations were made for 7 days, followed by testing using 
spectrophotometry at a wavelength of 535 nm. The phosphate solubilization index value 
was measured by comparing the total colony area and the clear zone area using Pikovskaya 
agar. The results of the phosphate solubility test showed that Isolate K1 had the highest 
concentration at (5.42%), while the lowest concentration was found in Isolate K5 at (0.18%). 
In the IAA production test, Isolate B3 had the highest concentration, which was (18,286 
ppm) on the sixth day, (17,754 ppm) on the seventh day. Isolate K1 on the seventh day had 
a concentration of (17,678 ppm),  and Isolate K5 on the seventh day had a concentration of 
(17,513 ppm). The lowest concentration was observed in Isolate B2 on the second day, which 
was (3,414 ppm). 
Keywords: Rhizosphere, Rice Plants, Rice-Fish Farming, IAA, Phosphate 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Lamongan terletak antara 6° 51′ 54′′ dan 7° 23′ 6′′ Selatan, serta 112° 4′ 4′′ 
dan 112° 33′ 12′′ Timur. Luas daratan Kabupaten Lamongan sekitar 1.812,8 kilometer 
persegi (3,78 persen luas Provinsi Jawa Timur) dan garis pantai sepanjang 47 kilometer. 
Dengan kondisi sumber daya alam yang dimiliki, maka pertanian, khususnya tanaman 
pangan dan perikanan, masih mendominasi potensi unggulan daerah Kabupaten 
Lamongan. Perikanan tangkap, budidaya perikanan, dan perikanan lainnya mempunyai 
potensi yang cukup besar di Kabupaten Lamongan. Industri tambak sawah mempunyai 
hasil yang paling tinggi bila dibandingkan dengan sistem tambak dan tambak. 

Sawah Lamongan umumnya terdapat di wilayah utara Kab. Di antaranya Pulau 
Lamongan, Kecamatan Glagah, Deket, Karangbinangun, Turi, Kalitengan, dan 
Karanggeneng. Hampir sembilan dari sepuluh hektar (3.888 hektar) di sini dikhususkan 
untuk kolam padi. Berdasarkan BPS Kab Lamongan pada 2018, luas lahan sawah-tambak 
sekitar 19.522,44 ha dengan pengahasilan per panen mencapai 45.348.247,00 ton dan rata-
rata produktivitas 2.322,88 kg/ha. Lamongan merupakan pemasok beras terbesar di Jawa 
Timur, dengan hasil panen 1.053.796,10 ton per panen dari 157.000,00 ha lahan dengan 
sistem pertanian padi biasa, dan produktivitas rata-rata 6,60 ton/ha. Dalam hal produksi 
beras pada tahun 2012, Jawa Timur memimpin dengan pangsa produksi sebesar 17,67%. 
Kabupaten Jember, Kabupaten Bojonegoro, dan Kabupaten Lamongan merupakan tiga 
daerah penghasil beras tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Dengan hasil panen sebesar 74 
ton per hektar, Kecamatan Kembangbahu di Kabupaten Lamongan merupakan salah satu 
daerah penghasil padi terbaik di provinsi tersebut. Sektor pertanian di Lamongan sangat 
penting bagi perekonomian dan cara hidup pulau ini (Ahmadi & Rahaju, 2018).  

Sawah-tambak merupakan sistem penggunaan lahan secara bergantian menurut 
musim, seperti pada saat musim kemarau lahan tersebut digunakan untuk lahan sawah 
penanaman padi, dan pada saat musim hujan lahan tersebut digunakan untuk tambak 
pengolahan budidaya ikan (Unair News, 2022). Mayoritas lahan tambak (padi-padi) 
Lamongan terdapat di daerah dataran rendah/rawa, dimana air hujan merupakan sumber 
air utama. Oleh karena itu lebih sering disebut dengan sawah. Saat kemarau panjang, 
kondisi air sungai menjadi kotor akibat segala aktivitas manusia terkumpul di sana. 
Namun persediaan air juga didapat dari sungai, yaitu sisa air hujan yang ditampung. 
Namun saat hujan, air sungai menjadi sangat keruh karena banyaknya lumpur yang ada 
di dalamnya, yang tidak dapat dipisahkan dari sampah yang terbawa dari sawah (Prawiro 
et al., 2019). 
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Agar berhasil, penanaman padi harus dilakukan di lahan sawah yang subur, yang 
merupakan ciri khas daerah pertanian dan merupakan rumah bagi daerah rizosfer yang 
dipenuhi berbagai jenis bakteri yang fungsinya sebagian besar belum diketahui. Beberapa 
spesies bakteri ditemukan di rizosfer tanaman padi pada penelitian sebelumnya (Quintao 
et al., 2015). Ini termasuk fluoresensi Pseudomonas, Bacillus subtilis, Serratia marcescens 
strain B2, dan Bacillus megaterium. Jumlah total bakteri rhizosfer bervariasi antara 104 dan 
106 CFU/g tanah, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik antara total populasi 
di tanah dengan salinitas sedang dan di tanah dengan salinitas rendah dan sangat rendah 
(Susilowati et al., 2015). Ada tiga cara mikroba rizosfer dapat mempengaruhi akar 
tanaman: secara kimia, fisik, dan biologis. Mikroba di rizosfer menghasilkan IAA yang 
dapat meningkatkan ukuran dan jumlah akar bawahan, serta kepadatan bulu akar (Ribeiro 
et al., 2018). Interaksi mikroba simbiosis pada akar antara lain bakteri pengikat nitrogen 
yang berasosiasi dengan leguminosa dan mikoriza, yang juga dapat melarutkan fosfat dan 
menghasilkan asam indole asetat (IAA), merupakan contoh mikroorganisme yang 
berasosiasi dengan akar.  

Bahan organik dan pH tanah terbukti mempengaruhi keanekaragaman bakteri di 
rhizosfer (Taylor et al., 2019; Buee et al., 2019; Thanh & Diep, 2014). Sembilan isolat bakteri 
telah ditemukan di masa lalu yang berasal dari rizosfer tanaman hias. Dua isolat bakteri 
penghasil IAA, yang diberi nama IBPA 3 dan IBPA 5, ditemukan setelah dilakukan seleksi 
isolat bakteri penghasil auksin. Konsentrasi IAA diukur menjadi 42,178 ppm di IBPA 3 dan 
27,65 ppm di IBPA 5. IBPA 5 memiliki karakteristik yang sama dengan Pseudomonas, 
sedangkan IBPA 3 lebih dekat hubungannya dengan Bacillus. 

Kemampuan berbagai bakteri untuk melarutkan fosfat berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan karena asam organik yang dihasilkan oleh berbagai mikroba pelarut fosfat 
sangat bervariasi. Jumlah dan kualitas fosfat yang dilepaskan oleh asam organik yang 
dihasilkan oleh mikroorganisme berbeda bisa sangat berbeda. Bakteri pelarut fosfat (BPF) 
memecah dan menyerap P yang tidak dapat diakses (baik Pi maupun Po) untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman (Chen & Liu, 2019). Karena masih kurangnya penelitian mengenai 
karakterisasi bakteri rizosfer pada lahan sawah dengan menggunakan sistem tambak, 
maka penting dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri 
rizosfer pada lahan sawah dengan menggunakan sistem tambak yang menghasilkan 
pelarut IAA dan fosfat. Pemahaman mengenai bakteri rizosfer penghasil IAA dan pelarut 
fosfat pada padi sawah (Oryza sativa L.) dapat diperoleh dari penelitian ini. 

Tujuan penelitian adalah penelitian ini dapat mengetahui karakteristik isolat bakteri 
yang ditemukan pada rizosfer tanaman padi (Oryza sativa L.) pada sawah dengan sistem 
sawah tambak dan penelitian dapat mengetahui perbedaan kemampuan bakteri penghasil 
IAA dan pelarutan fosfat oleh isolat bakteri yang ditemukan pada rizosfer tanaman padi 
(Oryza sativa L.) pada sawah dengan sistem sawah tambak.
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022-Januari 2023, pengambilan 
sampel dilakukan tiga titik di Kabupaten Lamongan yaitu, Kecamatan Sukodadi, 
Kecamatan Babat dan Kecamatan Kedungpring. Isolasi dan karakterisasi bakteri Rizosfer 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Lamongan. 

Alat yang digunakan meliputi autoklaf, tabung reaksi, Erlenmeyer, neraca analitik, 
jarum ose, hot plate, aluminium foil, plastik wrap, cawan Petri, mikroskop, alat tulis, kaca 
objek, rak tabung reaksi, batang L, mikro pipet, Laminar Air Flow (LAF), mikrotube. 

Bahan yang digunakan penelitian adalah media NA, larutan fisiologis (NaCl 0,9%), 
sampel tanah, alkohol, cat gram A (kristal violet), cat gram B (larutan lugol), larutan H2O3 
3%, L-triptofan, larutan Salkovwski, Pikovkaya padat (glukosa 10 g; Ca3(PO4)2,5g; 
(NH4)2SO4 0,5 g; NaCl 0,2 g; MgSO4.7H2O 0,1 g; KCl 0,2 g; yeast ekstrak 0,5 g; MnSO4. H2O 
0,002 g; FeSO4.7H2O 0,002 g). 

 
1. Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel tanah diambil untuk penelitian ini. Dalam penelusuran kali ini, peneliti 
mengkaji tanah persawahan di kawasan Babat, Sukodadi, dan Kedungpring yang 
seluruhnya menggunakan sistem tambak. Sampel tanah diambil di lima lokasi berbeda 
pada kedalaman 5-10 sentimeter di dekat akar tanaman. Gambar 3.1 diadaptasi dari data 
yang disajikan oleh Fallo et al., 2015.  
 

 
 

 

 

 

 
 
Gambar 3.1 Pengambilan titik sampling 

Lokasi dan Waktu Penelitian Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan antara 
bulan September 2022 hingga Januari 2023 di tiga lokasi berbeda di Kabupaten Lamongan: 
Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Babat, dan Kecamatan Kedungpring. Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Lamongan bertanggung jawab atas isolasi dan 
karakterisasi bakteri Rhizosfer. 

2. Isolasi dan Pemurnian Bakteri Rizosfer 

Isolasi dan Pemurnian Bakteri Rhizosfer, Lima lokasi berbeda digunakan untuk 
mengumpulkan sampel tanah yang masing-masing beratnya mencapai 12 gram. 
Dicampur dengan larutan fisiologis sebanyak 90 ml dengan cara divorteks selama 3 menit. 
Larutan gabungan tersebut dilakukan pengenceran serial setinggi 10-5. Cawan petri yang 
berisi media NA diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam, dan hasil pengenceran 10-5, 
10-6, dan 10-7 diambil masing-masing sebanyak 0,1 ml dan disebar menggunakan batang 
penyebar (Astriani et al. , 2015). Jika suatu isolasi bertahan dalam proses pemurnian, isolasi 
tersebut diberi nomor dan kode lokasi pengambilan sampel ditambahkan ke nama 
tersebut. Sampel dari Sukodadi harus diberi label S, sampel dari Babat diberi label B, dan 
sampel dari Kadungpring diberi label K. 

 



 

 
 

3. Pewanaan Gram 

Dalam penelitian ini, pewarnaan gram digunakan sebagai metode diagnostik. Pada 
tahap pewarnaan Gram, isolat murni diaplikasikan pada kaca objek yang telah dibersihkan 
dengan alkohol 70%. Kemudian diletakkan di atas api bunsen dan diberi waktu satu menit 
hingga kering setelah dicat dengan cat Gram A (kristal violet) sebanyak dua atau tiga tetes 
selama 1 menit, warna dibilas, ditetesi cat Gram B ( larutan Lugol) sebanyak tiga atau 
empat tetes selama 1 menit, kemudian dilunturkan dengan cat Gram C (alcohol-aseton) 
selama 30 detik. Selanjutnya warna dibuang, preparate dicuci menggunakan aquades dan 
ditetesi dua atau tiga tetes larutan cat Gram D (larutan safranin) selama 2 menit kemudian 
warna dibuang dan dikeringkan. Isolat yang telah diwarnai Gram kemudian diperiksa 
dengan perbesaran 1000x di bawah mikroskop (Cappucino & Sherman, 2014).  

4. Uji Katalase  
Koloni bakteri diuji katalase, yang melibatkan penyuntikan larutan H2O2 3%. Tusuk 

gigi steril digunakan untuk mengumpulkan koloni bakteri, yang kemudian ditempatkan 
pada permukaan kaca dan ditetesi dengan larutan hidrogen peroksida 3%. Koloni bakteri 
yang dites positif katalase menghasilkan busa (Barkay et al., 2013). 

5. Seleksi Bakteri Penghasil Auksin  

 uji seleksi bakteri penghasil auksin. 0,1 gram L-triptofan ditambahkan ke media 
NB. Media diinkubasi dengan isolat bakteri pada suhu kamar dan pengocokan 100 rpm 
selama enam hari. Bila warna isolat bakteri yang tumbuh menjadi keruh, diambil 5 ml 
dengan mikropipet, dimasukkan ke dalam mikrotube, dan disentrifugasi dengan 
kecepatan 7.000 rpm selama 30 menit. Kemudian, 4 ml Salkowski ditambahkan ke 1 ml 
supernatan yang dikumpulkan. Setelah supernatan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 
jam, perubahan warna yang dihasilkan dianalisis. Selain itu, spektrofotometer digunakan 
untuk mengukur serapan pada panjang gelombang sekitar 535 nm. Kemampuan 
memproduksi auksin ditunjukkan dengan adanya perubahan warna, sampel berwarna 
merah muda menunjukkan adanya isolat menghasilkan IAA (Pattern & Glick, 2020). Enam 
dari 19 koloni dengan nilai serapan tertinggi dan tertinggi kedua dipilih untuk setiap 
sampel. 

6. Uji Pelarut Fosfat 
Evaluasi Kelarutan Fosfat Isolat bakteri yang telah dimurnikan dikultur dalam 

media Pikovskaya padat yang terdiri dari (10g C6H12O6, 5 g Ca3(PO4)2, 0.5g (NH4)2SO4) 
untuk mengetahui apakah bakteri tersebut mempunyai kemampuan melarutkan 
fosfat.2SO4, 0.2g KCl , 01g MgSO4.7H2O, 0,002g MnSO4.7H2O, 0,1g NaCl, 0,5g ekstrak 
ragi), dan 20g agar, dilarutkan dalam 1000 ml aquades melalui spotting, kemudian 
diinkubasi selama 7 hari pada suhu 30°C (Asril & Lisafitri, 2020 ). Setelah 24 jam 
pertumbuhan pada media NB, 5 l kultur bakteri dipindahkan ke media Pikovskaya padat 
dan diinkubasi pada suhu kamar selama 7 hari. Indeks disolusi (IP) ditentukan dengan 
mengukur besar kecilnya zona bening yang terbentuk dan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Paul & Sinha, 2016). 

 
IP= luas  zona bening-luas koloni bakteri 

       luas koloni 

 
 
 
 
 

 
7. Analisis Data  

Keterangan: 
IP 
Luas Zona Bening 
 
Luas Koloni 

 
: Indeks Pelarutan (mm) 

: Zona bening yang terbentuk setelah 
terbentuk beberapa hari inokulasi 
: Terbentuk setelah inokulasi. 



 

 
 

Analisis, data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan secara deskriptif, meliputi 
sifat makroskopis (bentuk dan tepi) dan mikroskopis (bentuk dan gram), biokimia (uji 
katalase), uji kualitatif (terbentuk zona bening) bakteri pelarut fosfat, dan uji kualitas 
bakteri pelarut fosfat. Bakteri penghasil hormon IAA yang diisolasi dari rizosfer tanaman 
padi (Oryza sativa L.). 

Untuk data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan uji One Way ANNOVA 
untuk menunjukkan signifikansi statistik dengan rentang akseptabilitas untuk 
menyatakan perbedaan nilai (p <0,05), kemudian dilakukan uji DMRT (Duncan's Multiple 
Range Test). 
 
HASIL 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 6 sampel memiliki tepian 
Umbonate berwarna hijau, 3 sampel memiliki tepi Lobate berwarna putih, 6 isolat bertepi 
Circular berwarna putih dan kuning, 2 isolat bertepi Punctiform berwarna putih dan 
kuning, 1 isolat bertepi Undulate berwarna putih dan Irregular berwarna kuning. Sementara 
itu untuk bentuk, sebanyak 11 isolat berbentuk tidak teratur, 3 isolat berbentuk rizoid, 2 
isolat berbentuk Bundar, 1 isolat Serabut, Poros dan Pensil  
Tabel 4.1 Hasil Karakteristik Bakteri  

 
Isolat 

Makroskopik Mikroskopik 
Uji 

Biokim
ia 

Tepi Warna Bentuk 

G
ra

m
 

K
a
ta

la
se

 
S1 Umbonate Putih Coccus (Tetrads) - + 

S2 Umbonate Hijau Coccus (Staphylococci) + + 

S3 Lobate Putih Coccus (Staphylococci) - + 

S4 Circular Putih Coccus (Streptococci) - + 

S5 Circular Kuning Bacilli (Streptobacilli) + - 

S6 Irregular Kuning Coccus (Staphylococci) + - 

S7 Punctiform Putih Bacilli (Streptobacilli) - - 

S8 Punctiform Kuning Coccus (Streptococci) + + 

B1 Umbonate Putih Coccus (Streptococci) + - 

B2 Umbonate Hijau Coccus (Tetrads) + - 

B3 Lobate Putih Coccus (Diploccci) - + 

B4 Circular Putih Coccus (Streptococci) + - 

B5 Circular Kuning Bacilli (Coccobacillus) - + 

K1 Umbonate Putih Coccus (Streptococci) + + 

K3 Lobate Putih Coccus (Streptococci) + - 

K4 Circular Putih Batang - - 

K5 Circular Kuning Coccus (Streptococci) - + 

K11 Undulate Putih Coccus (Streptococci) + + 

K12 Umbonate Kuning Coccus (Streptococci) - + 

 

 



 

 
 

Pada pengamatan mikroskopik karakterisasi isolat di dominasi dengan 
bentuk Coccus (Streptcocci) sebanyak 9 isolat, 2 isolat berbentuk Coccus (Tetrads), 
2 isolat dengan bentuk Bacilli (Streptobacilli), 1 isolat berbentuk Coccus (Diploccci), 
1 isolat berbentuk Batang, bentuk Coccus (Staphylococci) sebanyak 3 dan 1 isolat 
berbentuk Bacilli (Coccobacillus).  

Pewarnaan Gram pada uji karakteristik isolat menandakan terdapat 
warna merah menunjukkan Gram negatif (-), sedangkan Gram (+) menunjukkan 
warna biru. Uji katalase menunjukkan berbuih berarti menandakan positif (+) 
sedangkan hasil tidak menunjukkan berbuih maka dikatakan negatif (-) (Kaur & 
Sharma, 2013).  

Hasil uji biokimia berupa 19 isolat yaitu dari daerah Sukodadi sebanyak 8 
isolat, daerah Babat sebanyak 5 isolat, dan daerah Kedungpering sebanyak 6 isolat. 
Isolat bakteri yang sudah terpilih kemudian dilakukan karakterisasi meliputi 
pengamatan makroskopik, mikroskopik dan uji biokimia berupa perubahan 
biokimia diantaranya isolat S1, S2, S3, S4, S8, B3, K11, K12 dan B5 menghasilkan 
perubahan koloni yang berbuih. Isolat S2, S5, S6, S8, B1, B2, B4, K1, K3 dan K11 
menghasilkan Gram yang positif. 

a. Seleksi Bakteri Penghasil Auksin 

 
Gambar 4.1 Grafik seleksi bakteri penghasil auksin  

Seleksi bakteri penghasil IAA dilakukan pada 19 isolat, kemudian isolat tersebut 
diukur nilai absorbansi nya pada panjang gelombang sekitar 535 nm, lalu dihitung 
nilai konsentrasi IAA dengan menggunakan persamaan yang diperoleh dari kurva 
standar IAA. Nilai Konsentrasi tertinggi pada setiap sampel akan diuji lanjut 
penghasil IAA, hasil tersebut dapat dilihat pada grafik 4.1. Bakteri penghasil IAA 
dapat diamati melalui nilai tertinggi absorbansi, dan warna isolat sampel berubah 
menjadi merah muda dari seleksi bakteri penghasil IAA didapatkan 6 isolat yang 
memiliki nilai konsentrasi substrat tertinggi yaitu S7 dengan nilai (23,683 ppm) S8 
dengan nilai (14,746 ppm), B3 dengan nilai (34,936 ppm), B2 dengan nilai (28,657 
ppm), K1 dengan nilai (26,569 ppm) dan K5 dengan nilai (24,366 ppm). 
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b. Hasil Uji Pelarut Fosfat 

 

 
Gambar 4.1. Grafik Uji Pelarut Fosfat 

 
Pengamatan uji pelarut fosfat menghasilkan isolat (S5, S6, S7, S8, B1, B2, 

B3, B4, B5, K1, K3, K4, K5, K11 dan K12) memiliki pengaruh pelarut yang tinggi 
dan pengaruh pelarut yang rendah. Isolat K1 memiliki konsentrasi tertinggi yaitu 
(5,42%) sedangkan konsentrasi terendah ada pada isolat K4 yakni (0,18%). Dapat 
dilihat pada tabel diatas terdapat data yang menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan ditandai dengan penandaan kode diatas standar deviasi sebagai 
berikut, terdapat dua kode yang menunjukkan letak kolom subset pada hasil uji 
duncan dimana terdapat isolat yang memiliki perbedaan yang signifikan oleh 
karena itu kode yang digunakan a,b. isolat yang mengalami perbedaan yang 
sangat signifikan adalah K1. Simbol huruf menunjukkan tingkatan pengaruh 
signifikansi isolat dalam pelarut fosfat.  

 
PEMBAHASAAN 

Identifikasi dan Karakterisasi Bakteri  

Hasil dari pewarnaan Gram 9 dari 19 sampel diantaranya terdapat warna merah 
yang menandakan Gram bersifat negatif (-) dan 10 dari 19 sampel menunjukkan 
warna biru yang menandakan Gram Positif (+) (Tabel 4.1), hal tersebut disebabkan 
karena Gram positif memiliki dinding sel tebal yang dapat menyusut saat 
pembilasan alkohol, sehingga pori-porinya menutup dan mencegah keluarnya 
warna kompleks pewarna primer pada saat pemucatan (Ramadhan et al, 2015). 
Isolat dengan hasil uji positif memiliki kemampuan yang lebih baik untuk bertahan 
hidup pada periode pasca-panen dimana sumber daya dan nutrisi tanah terbatas. 
Kehadiran bakteri Gram positif yang mayoritas dalam isolat rizosfer tanaman padi 
mungkin memiliki dampak positif pada tanaman setelah panen, dengan 
kemungkinan berkontribusi pada pemecahan bahan organik dan siklus nutrisi yang 
berkelanjutan dalam tanah (Fitriani et al, 2016). Meskipun organisme pengisolasi 
Gram-negatif lebih umum terjadi, hal ini disebabkan oleh kesuburan tanah yang 
rendah dan sampelnya sendiri tidak terlalu rumit dalam hal melindungi jaringan 
inang dari gangguan fisik dan patogen. Yaitu: (Jumardin et al., 2018). Bakteri Gram 
negatif, yang berwarna merah, memiliki ukuran pori peptidoglikan lebih besar dan 
peptidoglikan lebih sedikit pada dinding selnya dibandingkan bakteri Gram positif. 
Dalam sebuah penelitian tahun 2013 (Kusmawati dkk. Pewarnaan Gram 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah susunan dinding sel bakteri. 
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Dinding sel bakteri Gram positif terutama terdiri dari peptidoglikan, sedangkan 
dinding sel Gram -Bakteri negatif terdiri dari peptidoglikan, lipopolisakarida, dan 
lipoprotein. Metode pewarnaan, waktu pewarnaan, dan usia kultur bakteri juga 
berperan. Metode dan waktu penerapannya sangat penting. 

Sebagian besar isolat rizosfer dari tanaman padi dinyatakan positif 
mengandung katalase, yang menunjukkan bahwa isolat tersebut dapat memecah 
H2O2 menjadi molekul air dan oksigen yang tidak berbahaya. Bakteri mengandung 
enzim katalase, yang mengubah H2O2 menjadi 2H2O dan O2 yang tidak berbahaya. 
Hidrogen peroksida dipecah menjadi air dan oksigen dioksida dengan bantuan 
enzim yang disebut katalase. Hidrogen peroksida bersifat racun karena 
menghambat proses seluler penting dengan menonaktifkan enzim. (Khairunnisa et 
al., 2018).  
Seleksi Bakteri penghasil IAA 

Untuk penelitian ini, kami menggunakan media NB yang ditambah dengan 
L-triptofan dan dikocok dengan kecepatan 100 rpm pada suhu kamar selama 6 
hari; hal ini memungkinkan kami mengumpulkan bakteri yang tampak keruh, 
yang kemudian kami konsentrasikan dengan memindahkan 5 ml ke dalam tabung 
mikro dan menyentrifugasinya pada kecepatan 7.000 rpm selama 30 menit; 
terakhir, kami mengambil sampel 1 ml supernatan yang dihasilkan dan 
menginkubasinya selama 24 jam untuk mengamati adanya perubahan warna. L-
triptofan merupakan prekursor dalam biosintesis auksin (IAA) pada tanaman dan 
mikroorganisme. Dewi dkk. (2016) menemukan bahwa L-triptofan yang 
ditambahkan ke media kultur meningkatkan produksi IAA. Jika perubahan warna 
menjadi merah muda, isolat tersebut berpotensi menghasilkan IAA dan perlu 
dilakukan pengujian lebih lanjut sesuai poin 3.3.11. Konsentrasi IAA yang 
dihasilkan dilaporkan dalam bagian per juta. Berdasarkan hasil dari seleksi uji 
bakteri auksin terdapat 6 isolat yang memiliki nilai konsentrasi substrat tertinggi 
diantaranya B3 sebesar (34,936 ppm), isolat B2 sebesar (28, 657 ppm), isolat K1 
sebesar (26,569 ppm), Isolat S7 sebesar (23,683 ppm), isolat K5 sebesar (24,366 ppm) 
dan isolat S8 sebesar (14,476 ppm) sehingga 6 isolat tersebut akan diuji lanjutan 
yaitu uji kemampuan penghasil auksin yang digunakan untuk mengetahui bakteri 
terbesar yang dihasilkan keenam isolat tersebut dalam 7 hari. Sehingga dapat 
diketahui dari keenam isolat yang memiliki nilai konsentrasi substrat dan 
absorbansi tertinggi dari keenam isolat tersebut. 

Bakteri penghasil auksin dipilih untuk mengetahui lebih jauh fungsi bakteri 
rhizosfer lainnya, seperti sebagai pengatur tumbuh, mekanisme pertahanan 
tanaman, pemicu pertumbuhan mikroba, dan inisiator interaksi mikoriza 
arbuskula (MA). Secara khusus, (M.V. & Wibowo, 2021). Kemampuan suatu 
tanaman untuk tumbuh subur di lingkungan barunya, termasuk dalam 
menghadapi persaingan dari tanaman lain, sangat menentukan keberhasilannya. 
Untuk bertahan hidup di lingkungan baru, tumbuhan harus mampu membaca 
“sinyal” yang dikirimkan tetangganya (Ninkovic et al., 2006). 
Uji Pelarut Fosfat 

Uji pelarut fosfat digunakan untuk melarutkan fosfat yang sukar larut 
menjadi fosfat yang terlarut, baik dari luar tanah seperti pupuk atau dari dalam 
tanah yang akan diserap oleh tanaman. Uji pelarut fosfat digunakan untuk untuk 
mengetahui bakteri yang ada pada rizofer yang memiliki fungsi untuk 
memetabolisme aktivitas yang dipengaruhi adanya saling interaksi antar tanaman 
dan mikroba yang hidup didalam rizofer. Bahan kimia fosfor digunakan dalam uji 
pelarut fosfat karena merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 
diserap sebagai energi, fosfor juga dibutuhkan tanaman karena membantu 



 

 
 

pembentukan makromolekul dapat mengubah menjadi protein, asam nukleat, 
membrane plasma, ATP, vitamin dan beberapa senyawa sekunder lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan semua isolat Rizosfer berpotensi 
melarutkan fosfat yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening di sekitar 
koloni. Pada grafik hasil uji (Grafik 4.1), terlihat bahwa rata-rata tertinggi pelarut 
fosfat terdapat pada isolat K1 dengan nilai rata-rata 7,67 mm dan SD 6,63. Isolat 
bakteri yang membentuk zona bening lebih cepat dan memiliki nilai Indek Pelarut 
(IP) yang luas merupakan bakteri pelarut fosfat yang berpotensi sebagai 
“biofertilizer” dengan cara melarutkan unsur fosfat yang terikat dengan unsur lain 
seperti Fe, Al, Ca, dan Mg sehingga unsur fosfat menjadi tersedia (Sutariati et al., 
2014). 

Uji pelarut fosfat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu komposisi mikroba dalam sampel yang diuji memiliki 
peran penting. Mikroba yang ada dalam lingkungan tertentu dapat memiliki 
enzim fosfatase yang aktif, yang berperan dalam melarutkan fosfat yang tidak 
larut. Mikroba dengan aktivitas enzim fosfatase yang tinggi cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam melarutkan fosfat. Aktivitas enzim fosfatase 
juga dipengaruhi oleh pH lingkungan. Mikroba memiliki rentang pH optimal di 
mana aktivitas enzim fosfatase berjalan dengan baik. Perubahan pH lingkungan 
dapat mempengaruhi aktivitas enzim tersebut, sehingga mempengaruhi 
kemampuan pelarutan fosfat (Alfian et al., 2006) 

 

SIMPULAN  

Terdapat keragaman karakteristik isolat bakteri penghasil IAA yang ditemukan pada 
19 isolat rizofer tanaman padi (Oryza sativa L.) pada sawah dengan sistem sawah tambak. 
Terdapat perbedaan kemampuan bakteri penghasil IAA dan pelarut fosfat oleh isolat 
bakteri yang ditemukan pada rizofer tanaman padi (Oryza sativa L.) pada sawah dengan 
sistem sawah tambak. Isolat yang memiliki memiliki konsentrasi fosfat tertinggi  adalah 
isolat K1 sebesar (5,42 ppm) dan isolat K4 memiliki konsentrasi fosfat terendah (0,18 ppm). 
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